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Teori pendidikan adalah suatu teori yang mengemukan mengenai hal-hal yang 
berkaitan dengan pendidikan, misalnya mengenai kurikulum, kegiatan belajar, proses 
pengajaran, sistem belajar dan lain-lain. Salah satu mata pelajaran di dalam 
kurikulum sekolah dasar adalah ilmu pengetahuan alam (IPA), yaitu berhubungan 
dengan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis, sehingga ilmu pengetahuan 
alam bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, 
konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses 
penemuan. AR (augmented reality) adalah sebuah istilah untuk lingkungan yang 
menggabungkan dunia nyata dan dunia virtual serta dibuat oleh komputer sehingga 
batas antara keduanya menjadi sangat tipis. Dengan berkembangnya teknologi 
tersebut, sehingga dapat merancang untuk membuat aplikasi pengenalan sistem tata 
surya menggunakan AR (augmented reality) untuk pendidikan sekolah dasar yang 
diharapkan dapat digunakan untuk menunjang program pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam (IPA) oleh suatu lembaga pendidikan sekolah dasar untuk 
membuat pembelajaran lebih kreatif dan interaktif. 
 




Sistem tata surya merupakan salah satu 
meteri yang terdapat dalam ilmu 
pengetahuan alam yang terdapat dalam 
kurikulum sekolah dasar untuk. Sistem 
tata surya merupakan suatu sistem 
yang terdiri atas matahari dan benda-
benda langit yang beredar 
mengelilinginya. Dalam proses 
belajarnya, siswa sekolah dasar kelas 
VI kurang memahami apa yang 
dimaksud dengan sistem tata surya dan 
kurang mengetahui planet-planet apa 
saja yang terdapat dalam tata surya, 
dan dengan menggunakan bahan ajar 
buku biasa, siswa cenderung merasa 
cepat bosan dan kurang tertarik 
sehingga siswa sekolah dasar kelas VI 
tersebut mengalami kesulitan dalam 
belajar tentang sistem tata surya.  
AR (augmented reality) adalah sebuah 
istilah untuk lingkungan yang 
menggabungkan dunia nyata dan dunia 
virtual serta dibuat oleh komputer 
sehingga batas antara keduanya 





salah satu kelebihan antara lain yaitu 
dapat diimplementasikan secara luas 
dalam berbagai media. Seiring 
berkembangnya teknologi tersebut, 
penggunaan teknologi AR pada proses 
pembelajaran siswa sekolah dasar 
diharapkan dapat merangsang siswa 
agar tertarik dan tidak cepat bosan 
dalam belajar dan diharapkan dapat 
memahami apa yang dimaksud dengan 
sistem tata surya. Dengan 
berkembangnya teknologi tersebut, 
sehingga apat merancang untuk 
membuat aplikasi pengenalan sistem 
tata surya menggunakan AR 
(augmented reality) untuk pendidikan 
sekolah dasar yang diharapkan dapat 
digunakan untuk menunjang program 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
(IPA) oleh suatu lembaga pendidikan 
sekolah dasar untuk membuat 
pembelajaran lebih kreatif dan 
interaktif. 
 
1.1. RUMUSAN MASALAH 
Kurangnya bahan ajar untuk 
penyampaian materi ilmu pengetahuan 
alam yang sehubungan dengan 
pengenalan sistem tata surya pada 
siswa sekolah dasar agar siswa dapat 
lebih mudah untuk memahami materi 
tata surya yang dipelajari. 
 
1.2. BATASAN MASALAH 
Penelitian ini berpusat pada 
pengembangan bahan ajar ilmu 
pengetahuan alam mengenai materi 
sistem tata surya menggunakan AR 
(augmented reality). Bahan ajar 
menggunakan AR (augmented reality) 
yang akan dikembangkan, difokuskan 
untuk membantu kegiatan belajar pada 
sekolah dasar. 
 
1.3. TUJUAN PENELITIAN 
Untuk melengkapi dan memudahkan 
penyampaian mata pelajaran ilmu 
pengetahuan alam dan siswa dapat 
lebih mudah untuk memahami 
mengenai materi pengenalan sistem 
tata surya dengan menggunakan AR 
(augmented reality). 
 
2. METODE PENELITIAN 
2.1. Metode (Marker Based 
Tracking 
Marker biasanya merupakan ilustrasi 
hitam dan putih persegi dengan batas 
hitam tebal dan latar belakang putih. 
Komputer akan mengenali posisi dan 
orientasi marker dan menciptakan 
dunia virtual 3D yaitu titik (0,0,0) dan 
3 sumbu yaitu X,Y,dan Z. Tahap-tahap 
metode marker based tracking dapat 









2.2. Metode Pengembangan 
Sistem 
Metode pengembangan sistem yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
dengan metode Prototype. Metode 
Prototype merupakan metode dengan 
menyajikan gambaran yang lengkap 
tentang sistemnya. Tahap-tahap 
metode prototype dapat dilihat pada 




Gambar 2. Tahapan Proses Metode Prototype 
2.3.  Fungsional Sistem 
Sistem pengenalan tata surya dengan 
menggunakan AR (augmented reality) 
ini diakses oleh user. Dimana user 
tersebut dapat menjalankan aplikasi ini 
dengan menggunakan media marker 
yang sudah ditentukan. Secara umum 
alur sistem aplikasi yang dibuat adalah 










3. IMPLEMENTASI SISTEM 
3.1. Modeling 3D 
Pada tahap ini, akan dibuat objek 3D 





Gambar 4. Tampilan Hasil 3DS Max 
3.2. Membangun Aplikasi AR 
(Augmented Reality) 
Setelah selesai membuat model 3D, 
tahap selanjutnya yaitu mengolah 
objek 3D dan membangun aplikasi AR 








3.3. Pengemasan (Packaging) 
Aplikasi 
Pada tahap selanjtnya adalah 
mengemas aplikasi yang telah dibuat 
menjadi file installer. Hal ini 
dilakukan untuk memperkecil ukuran 
aplikasi juga dapat mempermudah 












4. HASIL PENGUJIAN 
Pengujian Blackbox 
Untuk memastikan perangkat lunak 
yang dibuat dapat memproses dan 
menghasilkan keluaran sesuai dengan 
perancangan, maka dilakukan 
pengujian dengan menggunakan 




Gambar 7. Hasil Pengujian Blackbox 
 
5. HASIL OUTPUT 
Aplikasi Pengenalan Sistem Tata 
Surya Menggunakan AR (augmented 
reality) Untuk Pendidikan Sekolah 
Dasar 
MARKER  >  WEBCAM  >  








a. Dengan adanya Aplikasi 
Pengenalan Sistem Tata Surya 
Menggunakan AR (augmented 
reality) Untuk Pendidikan Sekolah 
Dasar, aplikasi tersebut dapat 
diterapkan sebagai salah satu bahan 
ajar untuk mata pelajaran sistem 
tata surya dan aplikasi tersebut 
dapat bermanfaat bagi para guru 
dan siswa dalam proses belajar 
tentang sistem tata surya.  
b. Dengan adanya Aplikasi 
Pengenalan Sistem Tata Surya 
Menggunakan AR (augmented 





Dasar, siswa telah dapat memahami 
tentang apa yang dimaksud dengan 
sistem tata surya dan siswa dapat 
lebih tertarik dan menyukai belajar 
dengan cara menggunakan model 




a. Pembenahan interface dan efek 
animasi pada objek 3D agar dapat 
terlihat lebih bagus dan menarik 
dan benar – benar sesuai dengan 
objek aslinya (planet sebenarnya). 
b. Kelengkapan materi dari objek 3D 
lebih diperbanyak sehingga dapat 
memberikan pengetahuan lebih luas 
tentang materi ilmu pengetahuan 
alam. 
c. Penambahan interaksi dalam objek 
untuk lebih dapat menjelaskan 
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